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ABSTRAK

Tindakan manusia hampir tidak pernah diperbincangkan secara netral.
Sebagian besar tindakan tersebut selalu berkaitan dengan penilaian baik dan buruk
atau benar dan salah. Hal ini disebabkan karena manusia mempunyai kebebasan
dalam bertindak. Oleh sebab itu, setiap masyarakat dari zaman dan tradisi
manapun mempunyai aturan tindakan. Aturan inilah yang disebut sistem moral.
Etika sebagai cabang dari filsafat merupakan refleksi kritis dan sistematis dari
moralitas. Sejak saat kemunculannya sampai sekarang, diskursus etika terus
mengalami perkembangan. Dalam filsafat Islam, etika mempunyai cakupan materi
cukup luas mulai dari teks teologi, komentar para filsuf Islam tentang pemikiran
filsuf Yunani, hingga teks mistik sufi.

Penelitian ini mengkaji filsafat moral Tabataba’i dengan fokus kajian
terhadap prinsip wujub dan istikhdam. Untuk menjelaskan bangunan etikanya,
penulis merujuk langsung pada karya primer Tabataba’i. Penulis kemudian
menggunakan teori etika teleologis untuk menganalisis corak filsafat moral
tersebut.

Penulis menyimpulkan bahwa apa yang dijelaskan oleh Tabataba’
mengenai baik dan buruk bukan sekedar anjuran moral, melainkan filsafat moral.
Tabataba’t membangun etikanya di atas landasan ontologis dan epistimologis
yang kuat. Karakteristik teleologis dalam etika Tabataba’i dapat dilihat dari
klaimnya bahwa setiap eksistensi diciptakan lengkap dengan sarana dan prasarana
untuk mencapai kesempurnaan. Tindakan yang baik dirumuskan dengan tindakan
yang sesuai kodrat penciptaan, yaitu memanfaatkan seluruh hal yang melekat pada
diri manusia. Corak teleologis juga dapat dilihat dari analisis Tabataba’i dalam
menjelaskan perbuatan yang semata-mata tidak hanya pada esensi perbuatannya,
tapi pada tujuan perbuatan tersebut, yaitu manfaat.

Motif dasar dari tindakan individual adalah wujib, yaitu kesadaran
perlunya melakukan sesuatu. Wujizb merupakan derivasi dari kesadaran manusia
atas apa yang melekat pada dirinya. Dari konsep inilah, baik dan buruk dibangun.
Dalam tindakan individual, baik adalah ketika seseorang melakukan sesuatu yang
dianggapnya sebagai kebutuhan dengan pertimbangan akal. Akal menjadi
landasan karena ia merupakan hal yang melekat pada diri manusia.

Prinsip istikhdam yang merupakan salah satu inti bangunan etikanya
sangat menekankan posisi individu dalam masyarakat. Sisi individu ini
meniscayakan perbedaan yang ada pada masing-masing manusia, baik itu dalam
proses berpikir maupun dalam bertindak. Sehingga, etika Tabataba’i sangat
menghargai individu sebagai eksistensi yang unik dan khas. Implikasi dari
pendapat ini adalah bahwa hukum yang ada pada masyarakat tidak bisa mereduksi
kekhasan masing-masing individu, walaupun kekhasan individu juga tidak bisa
dijadikan alasan untuk menolak kecenderungan bermasyarakat. Penekanan
terhadap individu inilah yang sekaligus membuat bangunan etika Tabataba’t
melampaui kajian etika teleologis pada umumnya.

Kata kunci : Filsafat moral, Tabataba’i, Wujiib, Istikhdam.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang masalah

Hampir semua perbuatan manusia berkaitan dengan penilaian baik dan
buruk. Kebebasan yang melekat pada setigp manusia dalam menentukan
perbuatannya itulah yang menjadikannya sebagai objek penilaian. Oleh karenaitu,
setigp masyarakat dari zaman dan tradis manapun mempunyai aturan tentang
kebaikan dan keburukan. Aturan inilah yang dikenal dengan moral. Masing-
masing manusia tumbuh dalam dunia yang memiliki pertimbangan moral. Setiap
hari manusia memperhatikan perilakunya dan orang lain sekaligus menilainya.
Ha ini membuktikan bahwa moralitas merupakan dimensi nyata dalam

kehidupan.

Dalam filsafat, kajian mendalam mengena moral dimasukkan dalam
cabang filsafat praktis, yaitu etika.' Pembahasan mengenai etika ini telah ada
sgjak filsafat itu sendiri lahir. Hampir semua filsuf dari setiap zaman dan tradisi

pemikiran mendiskusikan topik ini. Sampal sekarang pun permasalahan etika

'Aristoteles adalah filsuf pertama yang menjadikan etika sebagai sebuah cabang ilmu
yang berdiri sendiri. Dia menarik perbedaan yang relevan antar berbagai jenis pengetahuan, yaitu
pengetahuan teoritis, praktis dan produktif. Etika bersama politik adalah ilmu yang membahas
pengetahuan praktis. Objek kajiannya adalah tindakan manusia dan tujuannya adalah untuk
membawa manusia menuju kebahagiaan dan kesentosaan, baik secara individu maupun secara
sosia. Loren Bagus, Kamus Filsafat, cet. ke-2 (Jakarta : Gramedia, 2000), 219.

Mengikuti pembagian tersebut, dalam Filsafat 1slam Murtadha M uthahhari membedakan
filsafat menjadi dua, yaitu filsafat teoritis (hikmah nadzariyah) dan filsafat praktis (hikmah
‘amaliyah). Dalam filsafat teoritis yang menjadi tolok ukur pembahasannya adalah keberadaan
(wujud) sesuatu sebagaimana adanya. Hasil kajian dari filsafat teoritis ini sifatnya informatif.
Sedangkan dalam filsafat praktis adalah pengetahuan mengenai perilaku ikhtiyari manusia. Filsafat
praktis menjawab pertanyaan bagaimana sebaiknya atau bagaimana seharusnya. Murtadha
Muthahhari, Pengantar Filsafat Islam : Filsafat Teoritis dan Praktis, terj. M. llyas, cet. ke-4
(Yogyakarta: Rausyanfikr Ingtitute, 2015), 114.



masih diperdebatkan. Diskursus etika selalu menjadi hal yang penting, menarik
dan niscaya ditengah redlitas kehidupan masyarakat. Kenyataan bahwa
masyarakat semakin plural dan terus berkembang juga mempengaruhi dinamika

masal ah etika, sehingga wacananya terus mengalami perkembangan.

Masal ah yang sering muncul dalam kajian etika adalah ketumpangtindihan
dalam pengguanaan term etika dengan moral. Ketidakjelasan penggunaan dua
kata ini seringkali berdampak pada kesimpulan bahwa studi etika tidak lebih dari
anjuran moral. Jika dilihat secara etimologis dua kata ini memang mempunyai arti
yang sama meskipun berasal dari rumpun bahasa yang berbeda. ? Kaitannya
dengan baik-buruk, agjaran moral beris tentang wejangan, khotbah, patokan-
patokan, kumpulan peraturan dan ketetapan, baik lisan maupun tertulis. Moral
berisi tentang bagaimana manusia harus hidup dan bertindak agar menjadi orang
baik. Sumber langsung dari ajaran mora dapat berasal dari seseorang atau
ingtitusi yang dianggap berwenang, misalnya guru, pemuka agama, tokoh
masyarakat atau lainnya. Sumber dasar yang mereka gunakan adalah tradisi atau

adat istiadat, ajaran agama atau ideologi tertentu.®

Etika bukanlah sumber tambahan bagi ajaran moral. Daam arti yang

paling umum, etika memang dapat memiliki arti yang sama dengan moral. Pada

2Moral berasal dari bahasa latin mos, moris, mores yang artinya adat kebiasaan, cara,
tingkah laku, kelakuan, watak, tabiat, akhlak dan cara hidup. Loren Bagus, Kamus Filsafat, 672.

Etika berasal dari bahasa Yunani ethos yang berarti tempat tinggal yang biasa, padang
rumput, habitat, kebiasaan, watak, akhlak, perasaan, sikap, cara berpikir. Dalam bentuk jamaknya,
kata etika berarti adat kebiasaan. Loren Bagus, Kamus Filsafat, 217; K. Bertens, Etika, cet. ke-12
(Yogyakarta: Kanisius, 2015), 4-6.

® Frans Magnis-Suseno, Etika Dasar: Masalah-masalah Pokok Filsafat Moral
(Yogyakarta: Kanisius, 1987), 14.



tahap ini, etika merupakan nilai atau norma yang dipakai oleh individu atau
kelompok masyarakat sebagai pegangan tingkah laku.? Di sisi lain, etika diartikan
sebagai ilmu.’> Dalam arti yang terakhir, etika berarti ilmu tentang apa yang baik

dan apa yang buruk, tentang apa yang harus dan tidak harus dilakukan manusia.

Letak perbedaan dengan mora adalah etika tidak mempunya pretensi
untuk secara langsung membuat manusia menjadi baik. Etika adalah pemikiran
sistematis mengenai moralitas. Hasilnya adalah refleksi kritis, metodis dan
sistematis tentang mora yang biasanya diterima begitu saja oleh masyarakat.
Dengan demikian, etika bukan lagi dipahami sebagai tuntutan yang harus
dilaksanakan tanpa dipertanyakan. Akan tetapi, sudah melibatkan kinerja akal
budi di dalamnya. Etika dalam arti yang demikian merupakan cabang dari filsafat

yang sudah mempunyai tradisi panjang meliputi 25 abad.®

* Pada titik inilah etika dan moral mempunyai kesamaan. Individu atau kelompok bisa
menilai tindakan sebagai sesuatu yang etis /bermoral atau tidak etis/ tidak bermoral. Hal ini berarti
tindakan tersebut sesuai atau melanggar norma-norma moral yang diterima oleh masyarakat
tertentu. K. Bertens, Keprihatinan Moral : Telaah atas Masalah Etika, cet. ke-5 (Y ogyakarta:
Kanisius, 2003), 69.

® Henry Hazlitt menyatakan pendapatnya bahwa etika dapat dikatakan sebagai ilmu jika
yang dimaksudkan adalah penyelidikan sistematis dengan aturan rasional yang didalamnya
mencakup penerapan prinsip-prinsip induksi dan deduksi juga penggunaan logika. Namun, etika
tidak merupakan suatu cabang ilmu dalam arti ketika diterapkan untuk ilmu fisik, pada determinasi
materi atas fakta objektif atau penerapan hukum ilmiah yang memungkinkan untuk memastikan
prediksi. Henry Hazlitt, Dasar-dasar Moralitas, terj. C. Ananta Wijaya, cet. ke-1 (Y ogyakarta :
Pustaka Pelgjar, 2003), 6.

Hal ini senada dengan penjelasan K. Bertens bahwa etika tidak merupakan suatu ilmu
empiris. Hal ini sepertinya berkaitan dengan pengertian ilmu yang selalu mengacu pada ilmu
empiris. Di sinilah peran filsafat mengemuka. Artinya, filsafat tidak membatasi diri pada gejaa
gejala konkret semata, namun melampauinya. K. Bertens, Etika, 20.

® Dalam arti ini, etika juga sering disebut sebagai filsafat moral. K. Bertens, Keprihatinan
Moral : Telaah..., 69.



Dinamika filsafat moral kemudian melahirkan berbagal teori etika.
Beberapa diantaranya adalah hedonisme, utilitarianisme, deontologis, naturalisme,
dan lain sebagainya. Ini menunjukkan bahwa terdapat banyak sudut pandang
terhadap realitas kehidupan manusia untuk menentukan baik-buruk itu sendiri.
Keragaman teori ini sebenarnya bersumber dari perbedaan atas satu jawaban yang
mendasar. Adalah tentang bagaimana manusia harus membawa diri agar ia
mencapal puncak potensialnya atau bagaimana manusia harus mengatur

kehidupannya agar menjadi hidup yang bermutu.”

Dalam Islam, etika memiliki cakupan materi yang sangat luas, mulai dari
penafsiran terhadap al-Qur'an, wacana kalam (teologi), komentar terhadap filsuf
Yunani, hingga teks-teks mistik sufi. Pembahasan etika dalam Islan memang
merupakan tema yang sentral dan oleh karenanya bukan sesuatu yang baru. Hal
ini karena salah satu mis Islam adalah mengusung kembali nilai-nilai etis bagi
kehidupan manusia® Kendati sebagai sebuah isu utama, diskursus etika Islam
tideak lantas mengalami perkembangan tanpa kritik. Beberapa pengamat
menyatakan bahwa etika atau falsafah akhlagiyyah sering terabaikan dalam
beberapa literatur Islam. Pandangan semacam ini berangkat dari keyakinan bahwa

al-Qur’an sudah mengandung seluruh etos kehidupan muslim. Maka, seluruh ilmu

" Salah satu tujuan etika adalah selain membantu manusia untuk menyuluhi kesadaran
moralnya, juga turut mencari pemecahan yang dapat dipertanggungjawabkan dalam kasus yang
sulit. Etika membantu untuk mencari alasan mengapa suatu perbuatan harus dilakukan atau tidak
dilakukan. Etika tidak hanya bertugas untuk menerapkan norma moral tertentu, melainkan juga
untuk mendasari secararasional norma yang berlaku. K. Bertens, Etika, 27.

8 Sebagaimana ditegaskan oleh Nabi Muhammad dalam hadist yang telah masyhur yaitu
“sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak”.



yang berasal dari al-Qur’an dengan demikian juga mengandung unsur-unsur

akhlak dan dapat menjadi rujukan nilai-nilai etis.’

Pandangan di atas tidak sepenuhnya benar. Terdapat pendapat lain yang
menyatakan bahwa para pemikir-pemikir Islam telah berusaha merumuskan etika
secara komprehensif. Al-Ghazali dan Ibn Miskawaih misalnya, adalah dua Filsuf
Islam yang membahas etika secara independen. Ini terlihat dalam karya-karya
termasyhur mereka, seperti Ihya” Ulumuddin dan Tahzbul Akhlak yang sampai

sekarang masih sangat berpengaruh dan menjadi rujukan kajian etika.™

® Muhammad Taufik, “Etika dalam Perspektif Filsafat Islam” dalam Etika : Perspektif,
Teori dan Praktik, H.Zuhri (Ed), cet. ke-1 (Y ogyakarta: FA Press UIN Sunan Kalijaga, 2016), 46.

19 Pembahasan etika secara filosofis oleh kalangan filsuf inipun tidak lepas dari kritikan.
Fazlur Rahman menganggap al-Gazalt sebagai seorang pemikir abad pertengahan yang corak-
corak tulisannya tidak mencerminkan penegakan moral dalam konteks sosial. Benar bahwa al-
Gazalt sangat produktif, tetapi karya-karyanya hanya mencerminkan konsep takwa dalam dimensi
privat. Begitupun dengan Ibn Miskawaih, bagi Fazlur Rahman dalam tataran filosofis Ibn
Miskawaih hanya membuat rumusan secara praktis tentang sesuatu yang boleh atau tidak boleh
dilakukan. Kenyataan ini membuat ide-ide tersebut tidak bisa diterapkan dalam setiap lini
kehidupan manusia. Sibawaihi, Hermeneutika Al-Qur’an Fazlur Rahman, cet ke-1 (Y ogyakarta :
Jalasutra, 2007), 131.

Fazlur Rahman menilai bahwa filsuf Islam kalsik tidak mempunyai sistem etika yang
koheren. Mereka lebih memperhatikan sumber-sumber dari Yunani maupun Persia dan tidak
memberikan pengaruh yang cukup pada sumber-sumber keislaman dalam ilmu akhlak. Bagi Fazlur
Rahman, konsep etika yang dicetuskan para filsuf Islam tidak melahirkan etika yang benar-benar
merepresentasikan prinsip-prinsip Islam. Fazlur Rahman, “Functional Independence of Law and
Theology” in Theology and Law in Isam, Ed. G.E Van Grunebaum ( Wiesbhaden : Otto
Harrassowitz, 1971),94; Fatimah Husein, “Fazlur Rahman’s Islamic Philosophy” (Montreal :
Ingtitute of Islamic Studies McGill University, Tesis, 1997), 22.

Demi merealisasikan hal tersebut, Fazlur Rahman kemudian merumuskan apa yang
disebutnya sebagai etika Qur’an. Etika ini bertumpu pada nilai-nilai humanistik yang bertumpu
pada nilai-nilai transenden llahi. Perumusan secara komprehensif etika qur’an ini memang tidak
terlaksana secara sempurna, namun ide fundamentalnya dapat dilihat dalam konsepnya mengenai
tiga kata kunci etika dalam al-Qur’an. Tiga kata kunci ini menurutnya akan membentuk sebuah
etika qur’an yang integral.Secara singkat, dapat disebutkan bahwa konsep itu terdiri dari elaborasi
kataiman, islam dan takwa. Kata pertama, tidak berhubungan dengan pengetahuan intelektual atau
rasio, namun pada hati nurani. |man merupakan masalah hati nurani yang bermuara pada tindakan.
Implikasi dari kataiman ini adalah tidak bisa dipisahkannya amal soleh dan iman itu sendiri. Amal
sholeh berasal dari iman dan tanpanya amal tersebut hampir tidak berarti sama sekali. Fazlur
Rahman, “Some Key Ethical Concepts of the Qur’an”, Jurnal of Religious Ethics, Val. Il, No.2,
1983, 171; Sibawaihi, Hermeneutika al-Qur’an Fazlur Rahman, 129-131.



Karya yang belakangan cukup komprehensif dalam menyagjikan etika
Islam dari sudut pandang historis dan pembagiaannya berdasarkan tipe teori etika
adalah Majid Fakhry dalam Ethical Theories in Islam.** Fakhry membagi etika
Islam menjadi empat tipe, yaitu moralitas skriptual,’* etika teologis, ** etika
filosofis,* dan etika religius.™® Hal yang paling mendasar dalam pembagiaan ini
tentu sgja ada pada al-Qur’an dan al-Sunnah sebagai sumber pokok teori-teori
etika. Keragaman intensitas dalam merujuk pada keduanya yang menjadikan

pembagian tersebut berbeda.

Kedua adalah islam. Dari kata ini saling berkaitan dengan kata iman, karena idam
diartikan sebagai penyerahan sejati. Penyerahan sgjati ini tidak bisa dilakukan tanpa adanya iman.
Idlam adalah perwujudan konkrit dan terorganisasi dari iman melalui sebuah komunitas sosial
yang normatif.

Kata ketiga adalah takwa. Takwa merupakan kata yang paling sentral dalam etika qur’an.
Takwa mencakup dua term sebelumnya. Ayat-ayat dalam al-Qur’an mendukung bahwa takwa
adalah sebuah ideal yang harus dituju. Fungsi takwa yang paling mendasar adalah agar manusia
sebisa mungkin mencermati dirinya secara tepat dalam membedakan antara yang benar dan yang
salah. Jalan untuk mencapai taqwa adalah mengenali batasan-batasan yang diberikan Tuhan pada
diri manusia sebagai fitrah dengan memaksimalkan intelektual. Fazlur Rahman, “Some Key
Ethical Concepts of the Qur’an”, 177-179.

! Daniel H.Frank,“Etika” dalam Ensiklopedia Tematis Filsafat Islam Buku Kedua,
Seyyed Hossein Nasr dan Oliver Leamen (Ed),terj. Tim Penerjemah Mizan, cet. ke-1 (Bandung:
Mizan, 2003), 1276.

2 Kelompok ini pada umumnya ditemukan pada mufassirtn (ahli tafsir), muhaddisan
(ahli hadis), dan fugaha’ (ahli fikih). Majid Fakhry, Etika dalam Islam, terj. Zakiyuddin Baidhawy,
cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 1996), xvii.

3 Pembahasan etika ini merupakan hal yang sangat kompleks. Dalam tipe ini perlu
dibedakan dua aliran kalam yang saling bertentangan dalam membahas perihal baik daan buruk.
Aliran Mu’tazilah yang mewakili Qadariyah, dan aliran Asy’ariyah yang mewakili semi rasional
voluntaris. Mgjid Fakhry, Ibid., xviii.

¥ K eputusan etika berakar pada karya Plato dan Aristoteles yang telah diinterpretasikan
oleh penulis-penulis Neo-Platonik dan Galen yang digabung dengan doktrin Stoa, Platonik,
Phitagorian dan Aristotelian. Tipe kelompok ini dapat ditemukan pada tokoh-tokoh filsuf Islam.
Majid Fakhry, Ibid., xix.

5 Keputusan etika didasarkan pada al-Qur'an, al-Sunnah, konsep-konsep teologis,
kategori-kategori filsafat dan sedikit Sufisme. Majid Fakhry, Ibid., xxiii.



Moraitas skriptual dan etika filosofis adalah dua tipe yang saling
bertentangan. Moralitas skriptual sangat bertumpu pada teks kitab suci dan
sunnah Nabi dalam menggali konsep-konsep etika. Sedangkan etika filosofis
mengeksploitasi penuh meode-metode silogistik dan diskursif, terutama beréfiliasi
pada etika Y unani. Di antara dua tipe yang bertentangan ini, terdapat dua formasi
etika baru lainnya, yaitu etika teologis dan etika religius. Kelompok Asy’ariyah
dan Mu’tazilah termasuk dalam kategori etika teologis. Metode yang ditekankan
adalah eksploras atas teks-teks a-Qur’an dengan konsep-konsep filsafat. Etika
religius kurang bergantung pada etika filosofis sekalipun tidak mengabaikan

metode diskursif.*®

Seperti yang dijelaskan oleh Majid Fakhry, letak perbedaan etika filosofis
dengan tipe lainnya adal ah kesetiaannya pada kaidah-kaidah filsafat Y unani dalam
menggali otoritas a-Qur’an. Karya-karya tentang etika filosofis mulai ditulis oleh
beberapa filsuf 1slam awal yang hidup di abad pertengahan. Seperti al-Kindi, al-
Farabi, Ibn Sina dan lainnya. Hal yang dibahas oleh filsuf IsSlam awal ini adalah
seputar persoalan kebahagiaan manusia, sifat-sifat kebajikan, keutamaan dan jiwa.
Pembahasan ini akan terkait dengan proses penyucian jiwa melaui ilmu
pengetahuan. Etika juga membahas tentang hubungan individu dengan
masyarakat dan politik. Tema-tema tersebut sangat dipengaruhi oleh konsep etika

Yunani baik itu dari Plato, Aristoteles dan Galen.*’

% 1pid., xi ; Abdurrazzaq Hesamifar, “Islamic Ethics and Intrinsic Value of Human
Being”, Jurnal of Philosophycal Investigations, Vol. 6, No.11, (Iran : Tabriz University, 2012),
112.

" Dalam pembahasan etika, filsuf Islam memang tidak dapat melepaskan pemikirannya
dari pandangan Y unani. Etika dalam tradisi pemikiran filsafat 1slam juga tidak mendapat tempat



Memasuki fase perkembangan filsafat Islam pasca Ibnu Rusyd, Mulla
Sadra dan Suhrawardi merupakan tokoh terkenal yang menjadi acuan filsafat
Islam. Pembahasan keduanya menitik beratkan pada masalah metafisika yang
memang menjadi corak pemikiran filsafat pada era tersebut. Hal ini juga terjadi
pada diskursus etika. Topik ini kemudian tidak menjadi sebuah tema yang dibahas
secara signifikan. Seperti contohnya Mulla Sadra membahas tema etika yang
terikat dengan konsep perolehan kebahagiaan tertinggi dan kesempurnaan jiwa

dalam proses ta’aqqul.*®

Pada periode perkembangan filsafat Islam selanjutnya, salah satu filsuf
Isam yang mempunya pengaruh besar adalah Sayyid Muhammad Husein
Thabathaba’i _selanjutnya ditulis Tabataba’i_.*° Tokoh ini begitu dikenal karena
kesalehan dan produktifitasnya. Bidang-bidang yang menjadi fokusnya adalah
filsafat Islam klasik, tafsir al-Qur’an dan gnostik. Berkat kemampuan yang

mumpuni dalam bidang-bidang tersebut, Tabataba’t kemudian menjadi guru

yang cukup luas. Tema ini tidak dibahas secara signifikan dan mandiri (tidak seperti tema
metafisika atau ketuhanan yang sering menjadi tema besar pembahasan filsuf Islam), namun
menjadi bagian-bagian dari pembahasan tema yang lain, seperti jiwa, kebahagiaan atau sebagai
pintu masuk untuk pembahasan konsep politik. Ahmad Mahmud Shubhi, Filsafat Etika Islam :
Tanggapan Kaum Rasionalis dan Intuisionalis Islam, Serambi (Jakarta: Serambi [Imu, 2001), 15 ;
Charles E.Butterworth, “Ethics in Medieval Islamic Philosophy” dalam The Journal of Religious
Ethics, Vo.11, No. 2 (Fall, 1998), 225.

8 Seyyed Hossein Nasr, “Mulla Sadra : Ajaran-Ajarannya”, Ensiklopedia Tematis
Filsafat ISlam Buku Kedua, Seyyed Hossein Nasr dan Oliver Leamen (Ed), 922.

19 pada 1321 H/1903 M Thabathaba’i dilahirkan di Tabriz. Berasal dari keluarga ‘Ulama’,
maka jenjang pendidikannya dimulai dengan mempelgjari ilmu-ilmu agama lslam. Jika dilihat dari
periodisasi tahun dimanaia hidup, Thabathaba’i bisa digolongkan sebagai filsuf yang hidup di era
Kontemporer. Topik yang dikuasai dan digjarkan olehnya adalah filsafat 1lam klasik, theosofi
tradisional dan tasawuf. Perannya dalam dunia modern yang paling signifikan bagi filsafat islam
adalah responnya terhadap matrealisme dialektis yang saat itu berkembang di Iran. Sayyed
Hossein Nasr dalam kata pengantar untuk buku Sayyid M.H. Thabathaba’i, Hikmah Islam, terj.
Husin Anis al-Habsyi, Cet. ke-4 (Bandung: Mizan, 1993), 7.



filsafat, ilmu teosofi tradisional dan tafsir Qur’an di Qum, pusat pembelgaran

ilmu di Iran pada saat itu.

Seberapapun majunya kegiatan ilmiah di Qum pada saat itu, mendapatkan
posisi sebaga penggjar filsafat dan ilmu tafsir bukanlah hal yang mudah bagi
Tabataba’1. Sudah sgjak abad ke 14 H, kondisi penggjaran filsafat di hawzah Qum
dipojokkan dan ditinggalkan. Orang-orang yang ingin mempelgari filsafat harus
melakukannya secara rahasia Kebanyakan pelgar di daerah-daerah yang
merupakan pusat ilmu pengetahuan di Iran mendiskreditkan, menila negatif

bahkan memusuhi para pelajar dan penggjarnya. %

Pada masa seperti inilah Tabataba’t memula karir menggjarnya di Qum.
la menerima beberapa pertentangan ketika mulai menggjar al-Asfar al-Arba’ah.
Akan tetapi, dengan segadla pertimbangan, Tabataba’t tetap melanjutkan
pembelgaran filsafat. Dengan begitu, pada masanya, Tabataba’1 dianggap sebagai
tokoh yang menjaga kelangsungan transmisi pembelgjaran filsafat 1slam di Iran,

khususnyadi Qum.**

Kegigihan Tabataba’t dalam menekuni filsafat telah memberikan pengaruh
yang amat besar dalam arus keilmuan di Iran. Dia menciptakan elite intelektual
baru, yang bukan hanya mencakup murid-murid tradisionalnya di Iran, melainkan

juga dari kalangan intelektual asing yang tertarik pada intelektualisme Islam.

% K ondisi semacam ini telah berlangsung semenjak Mulla Sadra hidup. Abdul Jabbar al-
Rifa’i, Mabadr’ al-Falsafah al-Islamiyyabh, jilid I, cet. ke-1 (Beirut : Dar al-Hadr li al-Tiba’ah wa
Nashr wa a-Tawzi’,1422 H/2001 M), 96-97.

2 Muhsin Labib, “Hawzah IImiyah Qum ; Ladang Peternakan Filosof Muslim Benua
Lain”, Al-Huda, Vol. I1l, No. 9 (Jakarta : Pusat Penelitian Islam al-Huda, 2003), 162.
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Dalam kurun waktu antara tahun 1959-1977, Tabataba’t secara rutin melakukan
diskusi dengan Henry Corbin mengenai topik teologi dan spiritualisme. la juga
dipercaya oleh Kenneth Morgan untuk menulis tentang Syi’ah dan hasil
tulisannya akan digunakan untuk memperkenalkan Syi’ah ke kancah dunia

Internasional .?

Selain mengajar, kredibilitas Tabataba’t dapat dilihat dari produktifitasnya
dalam menulis. Selama hidupnya, Tabataba’i telah menghasilkan 31 karya.
Karya-karya tersebut mencakup ranah teologi, filsafat, tafsir, politik dan etika.
Sayyed Hossein Nasr bahkan menyebutkan bahwa Tabataba’i merupakan satu-
satunya ulama’ yang dengan susah payah mempelajari dasar filosofis Marxisme
dan komunisme.?® Dengan demikian Tabataba’i mampu memberikan kritik dan
tanggapan terhadap Matrealisme dari sudut pandang filsafat Islam tradisional.
Hasil dari pembahasan ini kemudian melahirkan karya paling khusus, yaitu Ushdl

<y 24

al-Falsafah wa al-Manhaj al-Waqi’1.

Adapun mengena tema etika, tulisan Tabataba’ tersebar dalam beberapa
karyanya. Namun, secara khusus, ia banyak menuliskannya dalam karya
termasyhurnya, yaitu tafsir al-Mizan dan Ushal al-Falsafah wa Manhaj al-Waqi’T.

Pada jilid tiga tafsir al-Mizan, Tabataba’t membahas secara filosofis mengenai

2 |bid.,13.

% Mehdi Aminrazavi, “Persia”, Ensiklopedia Tematis Filsafat Islam Buku Kedua,
Seyyed Hossein Nasr dan Oliver Leamen (Ed), 1377.

# Sayyed Hossein Nasr dalam kata pengantar untuk buku Sayyid M.H. Thabathaba’i,
Hikmah Islam, 8.
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tema moralitas. Pembahasan mengenai tema ini juga dapat ditemukan ditemukan

dalam bab enam kitab Ushul al-Falsafah wa Manhaj al-Waqi’1.

Dalam menentukan perbuatan baik dan buruk Tabataba’t memulai dengan
pemaknaannya atas manusia dan alam. Semua mahluk di dunia ini telah
diciptakan sedemikian rupa lengkap dengan sarana dan prasarana untuk mencapai
kesempurnaan.® Begitupun dengan manusia. Diri manusia yang berefleksi akan
menyadari bahwa redlitas dirinya dan reditas alam ini adalah sesuatu yang
nyata.®® Melalui kesadaran ini kemudian manusia menyadari bahwa sarana-sarana

yang ada pada dirinya untuk mencapai tujuan penciptaannya.

Sarana yang dimaksud Tabataba’t adalah hal yang sudah melekat dan
mendasar pada diri manusia. Sarana ini membentuk kebutuhan yang menjadi
dasar seluruh tindakan manusia. Hal ini bisa dikatakan sebagai potensi-potensi
dalam diri yang menunggu untuk diaktukalisasikan dalam bentuk tindakan nyata.
Kebahagiaan manusia dapat tercapa jika kebutuhan terpenuhi secara
keseluruhan.?” Kesadaran mengenai apa yang menjadi kebutuhan dibahasakan

dengan terma wujib. Prinsip wujdb ini menjadi dasar atas rumusan etika

 Sayyid M.H. Thabathaba’i, Hikmah Islam, 24 ; Musa Kazim, Kehidupan Setelah Mati
Disadur dari Kitab Tafsir al-Mizan Karya Sayyid M.H. Thabathaba’i, Cet. ke-1 (Bandung: Mizan,
2013), 23.

% Manusia yang mencapai kedasarn ini disebut dengan manusia realis. Dalam pemikiran
Thabathaba’i konsep ini disebut dengan realisme. Penjelasan tentang realisme dapat dilihat pada
Allamah Sayyid Husain Thabathaba’i, Inilah Idam, terj. Ahsin Muhammad, cet. ke-1 (Jakarta :
Sadra Press, 2011), 49-51 ; Sayyid M.H. Thabathaba’i, Hikmah Islam, 24 ; Allamah Sayyid
Muhammad Husein Thabathaba’i, Al-Mizan : an Exegesis of the Qur’an, Vol.2, English
Trandation, first Edition (Iran : Word Organization for Islamic Services, 1984), 239.

“’Sayyid M.H. Thabathaba’i, Hikmah Islam, 29 ; Thabathaba’i, Inilah Islam, 183;
Allamah M.H. Thabathaba’i, Mengungkap Rahasia al-Qur’an (Bandung : Mizan, 1994), 83.
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Tabatabd’1t. Maka baik adalah jika manusia berbuat sesuai dengan sifat-sifat
esensial kemanusiaannya, segala hal yang melekat pada dirinya. Sebaliknya,
buruk adalah ketika manusia mengacuhkan, memangkas atau menghilangkan sis
kemanusiaan tersebut dengan cara tidak memenuhi salah satu potensi-potensi

yang ada.

Dari hal yang mendasar pada diri manusia, Tabataba’t kemudian
merumuskan nilai-nilai mutlak.?® Nilai mutlak ini merupakan hukum yang niscaya
ada sdlama manusia ada. Namun, dalam penerapannya, prinsip ini menemuli
perbedaan. Ketika membincang perbedaan nilai, Tabataba’i menjangkau ranah
akal. Bagi Tabataba’t, akal budi merupakan ciri khas manusia. Akal budi akan
mengantarkan manusia kepada apa yang terbaik baginya, dan ini merupakan jalan
kesempurnaan. Dari segala sesuatu yang melekat pada diri manusia ini pula,
Tabataba’t kemudian berpendapat bahwa sgjatinya manusia bukan hanya terdiri
dari hal-hal yang material, tetapi juga spiritual. Atas dasar ini, Tabataba’i
kemudian menafsirkan seluruh perintah-perintah agama yang ada. Agama, dengan
begitu menawarkan sistem moral yang tidak hanya mengikat manusia secara

sosial (berdasarkan hal-hal material) tetapi juga yang mengikat jiwa mereka.?®

%3ayyid M.H. Thabathaba’i, Hikmah Islam, 31-33.

# Pada titik ini, ketumpangtindihan mengenai masalah moral dan etika timbul.
Thabathaba’i memang kembali pada ajaran agama Islam sebagai pegangan untuk mencapai
kesempurnaan manusia. Dalam hal ini, seperti yang telah penulis jelaskan di awal, ajaran agama
termasuk dalam moralitas. Akan tetapi, poin yang perlu ditekankan adalah Thabathaba’i
mempunyai alasan-alasan rasional mengapa manusia harus mengikuti ajaran agama. Penjelasannya
tersebut didapat melalui hasil pengamatannya terhadap manusia dan alam yang bertumpu pada
tujuan penciptaan. Point inilah yang menjadikan pemikiran etika Thabathaba’i tidak terjebak pada
pembahasan moralitas, namun beris refleksi yang mendalam dan sistematis tentang sistem moral
itu sendiri. Sayyid M.H. Thabathaba’i, Hikmah Islam, 35.



13

Lebih jauh, dalam ranah hubungan sosia, Tabatabd’T mengembangkan
prinsip pemanfaatan (istikhdam) sebagai salah satu nilai moralitas. Bahwa segala
hal yang ada pada diri manusia menciptakan kebutuhan yang beragam. K ebutuhan
tersebut tidak dapat teraktualkan tanpa adanya orang lain. Sedangkan
kesempurnaan tidak dapat dicapai tanpa terpenuhinya kebutuhan. Maka,
hubungan sosia dibangun atas prinsip ini, bahwa manusia merupakan sarana bagi
manusia lain untuk memenuhi kebutuhannya. Dalam hubungan sosia, masing-

masing indvidu mengaktualkan potensi-potensi yang ada pada dirinya.*

Pola hubungan seperti ini mengandaikan setiap individu menyadari tujuan
dan perannya dalam masyarakat. Sehingga individu akan mampu mendifinisikan
dirinya secara tepat. Dengan demikian, individu mampu mengambil sikap dan
perilaku jika ia berada pada sebuah kelompok. Kesadaran atas tujuan hakikinya
akan membuatnya berani melakukan segaa tindakan, bahkan jika hal tersebut

bertentangan dengan kelompoknya

Penekanan Tabatabd’t terhadap sisi individua manusia juga dapat
dijadikan pijakan tentang penghormatan pada keragaman yang melingkupi
manusia. Secara jelas ia menjelaskan bahwa manusia individual adalah tujuan
penciptaan. Maka, asas ketunggalan (memukul rata semua manusia dengan satu
prinsip) tidak dapat dibenarkan. Setigp manusia, sebagai manusia individual
mempunyai kekhasan individualnya masing-masing. Hal yang melekat pada diri

persona inilah yang akan mengantarkannya pada penyempurnaannya. Dimana

% Allamah Sayyid Muhammad Husein Thabathaba’i, Ushil al-Falsafah wa al-Manhaj
al- Wagqi’1, Jilid | (Iran : Imshiaa, 1953), 580-583.
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antara satu manusia dan manusia lainnya tentulah berbeda. Masyarakat, menurut
Tabataba’1 terbentuk untuk menjaga keragamaan dan menjamin kesempurnaan
individu. Bukan sebaliknya, bahwa perinsip-prinsip yang berlaku dalam
masyarakat akan menghalangi individu untuk berkembang sesuai kekhasan

personalitasnya 3

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian tentang filsafat mora
Tabataba’t ini penting untuk dikaji. Pertama, karena sosok dan ketokohannya
dalam kancah dunia filsafat tidak lagi diragukan. Hal ini dibuktikan oleh berbagai
karyanya yang fenomenal, juga banyaknya tokoh kontemporer Islam yang
dipengaruhi oleh pemikirannya.®* Kedua, Tabataba’t mempunyai dasar yang kuat
dalam merumuskan etikanya, yaitu melalui pemaknaannya terhadap manusia dan
alam. Nilal baik dan buruk yang ia formulasikan dengan begitu tidak mereduksi
Sisi-sisi kemanusiaan dari manusiaitu sendiri.

Selain itu, penerapan konsep ini akan membantu manusia untuk menjadi
manusia yang berprinsip kuat. Hal ini menjadi salah satu tujuan etika, karena etika
bukan hanya ilmu yang mengkaji tentang kebaikan dan keburukan, tetapi juga
menjadikan manusia untuk menjadi baik. Oleh tujuan inilah Aristoteles

menggolongkan etika dalam filsafat praktis.

% |bid., 583-584.

% Diantara murid-muridnya yang terkenal adalah Murtadha Muthahhari, M. Tagi Mizbah
Y azdi dan Sayyed Hossein Nasr.
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B. Pertanyaan Penelitian

Dari uraian latar belakang di atas, masalah yang diteliti dalam tesis ini

adalah pemikiran etika Tabataba’1, dengan fokus pembahasan sebagai berikut:

1. Apa dasar yang digunakan Tabataba’t dalam merumuskan filsafat

moralnya ?

2. Bagamana pemaknaan prinsip wujob dan istikhdam dalam rumusan

filsafat moral Tabataba’t ?

C. Tujuan Penéelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini di antaranya adalah :

1. Untuk mengetahui secara jelas rumusan filsafat moral Tabataba’i melaui

dasar-dasar yang digunakannya.

2. Untuk pemaknaan prinsip wujab dan istikhdam dalam rumusan filsafat

moral Tabataba’r.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan diadakannya penelitian ini antaralain:

1. Untuk memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang filsafat pada

umumnya dan khususnya pada bidang etika. Penelitian ini diharapkan
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dapat memberi manfaat untuk masyarakat dan orang-orang yang terlibat

pada bidang akademik, terutama untuk penulis secara pribadi.

2. Penditian ini diharapkan dapat memberikan pengaruh dalam segi
pemikiran yang akhirnya akan menjadi motivas perbuatannya. Sebab
etika bukan hanya masalah teoritis tapi pada hakikatnya adalah ilmu

praktis

E. Telaah Pustaka

Dalam rangkaian pemeliharaan tradisi ilmu pengetahuan Mazhab Ishfahan,
Tabataba’t merupakan salah satu tokoh yang menghubungkan filsafat Sadrian

kepada generasi berikutnya. Kajian tentang tokoh ini tentu sudah banyak ditemui.

Dalam bidang etika tetapi berhubungan dengan ilmu tafsir misalnya dalam
jurnal Wardah dengan judul “Memahami Pesan Moral al-Qur’an : Studi
Terhadap Konsep Gharad dalam Tafsir al-Mizan”. Jurna ini membahas konsep
gharad (pesan moral/tujuan) dalam setiap surat oleh Tabataba’i. Dalam tafsir al-
Mizan, gharad seringkali dijelaskan diawal sebelum ayat dari sebuah surat yang
ditafsirkan. Konsep ini menjadi penting karena pesan moral/tujuan dari surat
tersebut menjadi dasar pijakan untuk menafsirkan ayat-ayat yang ada pada surat

tersebut. >

¥ Kusnaidi, “Memahami Pesan Moral al-Qur’an : Studi Terhadap Konsep Gharad dalam
Tafsir al-Mizan”, WARDAH, No. 27, 2014.
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Penelitian dalam bidang fikih misalnya terdapat pada tesis dengan judul
“Pandangan Sayyid Muhammad Husein 7abazaba’i tantang Nikah Mut’ah dalam
Tafsr al-Mizan”. Pandangan Tabataba’i tentang nikah mut’ah yang
membolehkannya dinilai  kontroversional. Menurut Muhammad Husein
Thaba’thaba’i Q.S al-Nisa’ (4) : 24 adalah dasar dihalalkan nikah mut’ah.
Thabathabai menilai bahwa nasakh dan mansukh dalam ayat nikah mut’ah tidak
ada yang ada adalah hubungan umum dan khusus atau mutlaq dan mugayyad.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah Tafsir al-Mizan merupakan karya terbesar
Tabataba’1, disamping karya-karya lain dalam berbagai bidang keilmuan lain.
Mengenai nikah mut’ah dalam Syi’ah juga terdapat perbedaan pandangan.
Beberapa tokoh mengakui perintah dari hal tersebut, namun ada juga yang tidak
menyetujuinya.®

Masih dalam kategori penelitian tentang tafsirnya, karya Waryanto Abdul
Ghafur yang berjudul Millah Ibrahim dalam al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an Karya
Muhammad Husein at-7abaaba’i juga perlu disebutkan. Pendekatan yang
digunakan oleh penulis dalam disertasi ini adalah pendekatan tematis.

Penulis menyebutkan bahwa tema millah Ibrahim dijelaskan secara
mendetail oleh Tabatabad’i dengan pendekatan multidisipliner. Millah diartikan
sebagal tuntutan yang diambil dari orang lain untuk kemudian digunakan sebagai
cara hidup. Maka, millah Ibrahim di sini diartikan sebagai kepercayaan atau cara

hidup yang dipraktekkan oleh Ibrahim dalam melaksanakan agama Allah. Millah

% Darul Kalam, Pandangan Sayyid Muhammad Husein Thabathaba’i tentang Nikah
Mut’ah dalam Tafsir al-Mizan, (Pekanbaru, PPS UIN Suska Riau, Tesis, 2011).
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Ibrahim mempunyai tiga prinsip dasar yang pada akhirnya membuat pengikutnya
sebagal seorang muslim yang hanif. Ini menjadi predikat tertinggi dalam Islam.
Patokan ini bisa disematkan kepada siapapun, bukan hanya pada umat muslim
sgja. Tabataba’i mengemukakan bahwa agama Allah yang diturunkan kepada
Ibrahim berlaku bagi siapa sgja *® Contoh karya-karya diatas merupakan
penelitian atas Tabataba’i dalam bidang tafsirnya, terutama kitab tafsir al-Mizan
sebagal sumber utama penelitian tersebut.

Mengenai tema filsafat agama terdapat dalam tulisan Habibullah Babai
dengan judul “Perspektif Allamah Thathaba’i Tentang Teori Persatuan Dalam
Filsafat Agama™. Tulisan ini membahas teori persatuan dalam agama menurut
Tabataba’1. Persatuan yang dijelaskan dan dipaparkan pada bagian ini mencakup
setiap bentuk persatuan dalam berbagai dimensi masyarakat. Persatuan tersebut
mempunyai peran dan dampak dalam membentuk persatuan sosia. Persatuan ini
jugadilihat dari dimensi keyakinan-keyakinan universal dan kosmologis individu-
individu dalam masyarakat. Agama diartikan sebagal sebuah aturan yang
memberikan kestabilan kepada masyarakat sosial dalam menjalani kehidupannya.
Pada akhirnya, agama juga akan memberikan kestabilan kepada kehidupan
individual. Bagian paling penting diantaranya adal ah pada dimensi tujuan. Tujuan
mengarahkan seluruh bidang dan dimensi sosial pada satu arah, yaitu pada
penyempurnaan individu. Setiap individu secara alamiah akan tergiring menjadi
bagian dari komponen masyarakat yang mempunya tujuan sosial. Tujuan ini

daam pandangan Islam tidak lain adalah tauhid dan pengetahuan llahi atau

% Waryono Abdul Ghafur, Millah lbrahim dalam al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an Karya
Muhammad Husein at-Thabathaba’i ( Y ogyakarta : PPS UIN Sunan Kalijaga, Disertasi, 2008).
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makrifat. Salah satu dasar pembahasan ini adalah fitrah sosial dan adanya sebuah

hubungan antar manusia sebagai konsukensi dari keberadaan manusia.*

Tentang biografi Tabataba’1 terdapat dalam Jurnal yang ditulis oleh Hamid
Algar dengan judul “’Allamah Sayyid 7abataba’t : Philosopher, Exegete and
Gnostic™. Tulisan ini berisi naras hidup Tabataba’t dengan penekanan pada pada
perjalanan pendidikannya meliputi guru-guru yang mempengaruhinya serta hal-
hal yang ia pelgari. Disini juga dijelaskan karir akademik dari Tabataba’t di Qum
sebagal filsuf yang menyebarluaskan filsafat. Tema-tema filsafat dari berbagai
belahan dunia yang ia bahas bersama Henry Corbin turut dijelaskan dalam jurnal
ini.>’

Daam bidang filsafat, tulisan dari Musa Kazim dengan judul “Kesatuan
Wujud (Wahdah al-Wujud) dalam Filsafat Islam : Sebuah Kajian awal”. Tulisan
ini berisi penjabaran teori wujud Tabataba’t dalam karya-karyanya yang bercorak
filosofis. Prihananto dalam tesisnya yang berjudul ““Epistimologis dan Pluralistik
Metode Pengetahuan Ketuhanan : Kajian Terhadap Pemikiran Keagamaan
7abagaba’1”’. Daam tesis ini yang dibahas adalah pemikiran Tabataba’t tentang
keagamaan yaitu meliputi tema-tema filsafat ketuhanan.®® Kemudian Achamd

Muchaddam Fahham, dalam bukunya yang berjudul “Tuhan dalam Filsafat

% Habibullah Babai,“Perspektif Allamah Thathaba’i Tentang Teori Persatuan Dalam
Filsafat Agama” . Diterjemahkan oleh Sultan Nur, dari naskah adli berjudul Nazhariyati Wahdati
Dar Falsafeh Din az Manzhare AllamahTabataba’i. KANZ PHILOSOPHIA, Val. 3, No. 1, 2013.

3" Hamid Algar, “Allamah Sayyid Thabathaba’i : Philosopher, Exegete and Gnostic”,
Journal of ISamic Sudies, University of California, 2006.

% Prihananto, Epistimologis dan Pluralistik Metode Pengetahuan Ketuhanan : Kajian
Terhadap Pemikiran Keagamaan Thabathaba’i, (Banda Aceh, PPS IAIN Ar-Raniri, Tesis, 1997).
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‘Alamah Thbathaba’i”’. Buku ini juga mengkaji filsafat ketuhanan dalam

pemikiran Tabataba’T dalam kitab Nihayah al-Hikmah.*

Karyatulis lain yang paling mendekati dengan tema dalam tesis ini adalah
jurnal yang ditulis oleh Bagirshahi dengan judul “The Nature of Moral Valuesin
Contemporery Shi’ite Thought. Jurna ini menjelaskan pemikiran etika
Tabataba’1 secara singkat dan lebih membandingkannya dengan pemikiran etika
Murtadha Muthahhari. Dua point penting yang dikritik oleh Murtadha Muthahhari
adalah mengenal pendapat Tabataba’t dalam menisbatkan orientasi nilai baik dan
buruk pada manusia. Tabataba’i yakin bahwa apapun yang berasal dari kearifan
praktis memuat perintah dan larangan. Dengan kata lain segala sesuatu yang
mendorong manusia mengandung nilai keharusan. Mengenai keharusan ini,
Tabataba’1 berkata bahwa alam mempunyai tujuan-tujuannya sendiri, yang kepada
tujuan inilah alam bergerak. Semua potensi-potensi yang ada pada manusia yang
butuh untuk diaktualkan demi kesempurnaanya (tujuan penciptaan) adalah dasar

nilai moral.

Kedua, Murtadha menolak pendapat Tabataba’i mengena prinsip
istikhdam yang digukan oleh Tabatabd’i. Bagi Murtadha, prinsip istikhdam
(pemanfaatan) sangat rentan dengan egosentris. Dalam pandangan umum, prinsip

ini dipandang rendah. Ukuran yang dipakai murtadha dalam ha ini adalah

¥achamd Muchaddam Fahham, Tuhan dalam Filsafat ‘Alamah Thbathaba’i, cet ke-1
(Yogyakarta : Rausyanfikr Institute, 2012), 6.
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universalitas dan kemutlakan nilai moral, sedangkan dalam pandangan

Thabatabha’i nilai moral merupakan hal yang relatif.*°

F. Metode Penditian

1. Jenisdan Sifat Pendlitian

Sesual dengan objek penelitian tesis ini, penelitian yang dilakukan adalah
penelitian kepustakaan (library research). Objek utama dalam pendlitian ini
adalah buku-buku kepustakaan atau literatur tertulis. Dalam hal ini penulis
mengumpulkan data-data yang terkait dengan tema peneitian untuk kemudian

ditelaah secara kritis.

Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik, dimana penulis akan
mendeskripsikan bangunan etika Tabataba’i kemudian dianalisis dengan teori
etika teleologis. Penulis juga menambahkan penjelasan etika Tabataba’t dengan

beberapa pendapat tokoh lain yang terkait.

2. Sumber Data

Sumber data dalam tesis ini dibagi dua, yaitu sumber data yang sifatnya
primer dan sumber data yang sifatnya sekunder. Sumber data primer meliputi
karyakarya adli dari Tabataba’i yang membahas filsafat moral. Beberapa karya

tersebut diantaranya kitab Ushal al-Falsafah wa al-Manhaj waqi’i dan tafsir al-

“0 A.N. Bagjrshahi, The Nature of Moral Values in Contemporery Shi’ite Thought, terj.
Arif Mulyadi, Dasar-Dasar Nilai Moral : Studi Komparatif atas Pandangan Allamah Thabathaba’i
dan Ayatullah Muthahhari, Jurnal Kgjian Ilmu-llmu Islam, Al-Huda, Vol.1, No.2, (Jakarta: Pusat
Penelitian 1slam al-Huda, 2000).
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Mizan. Dalam kedua karya ini Tabataba’t paling banyak membahas pemikiran
etikanya. Beberapa penjelasan filsafat moral juga tersebar dalam karya lainnya
seperti The Elements of 1slamic Metaphysics (Bidayat al-Hikmat), Hikmah Islam
yang merupakan vers terjemahan Indonesia dari Muhammad in the Mirror of
Islam, Inilah Islam yang diterjemahakan dari Islamic Theaching : An Overview,
dan buku pertama dari tiga buku Tabatabad’t yang diterjemahkan dalam bahasa

Inggris, yaitu Shi’ite Islam.

Data sekunder yang digunakan dalam pendlitian ini adalah buku-buku
etika, baik itu buku etika barat maupun etika 1slam yang melengkapi pemikiran
Tabataba’1. Buku berjudul Etika karya K.Bertens, Eight Theories of Ethics karya
Gordon Graham dan buku Filsafat Moral oleh James Rachel. Untuk
mengelaboras etika telelogis sebagai teori, literatur yang digunakan adalah buku-
buku dari para filsuf etika teleologis. Diantaranya adalah Nicomachean Ethics dan
Magna Moralia karya Aristoteles, Utilitarianisme karya John S. Mill dan An

Introduction to the Principle of Morals and Legislation karya Jeremi Bentham.

Dari etika Islam, penulis mengambil dari karya murid-murid Thabathaba’i
misalnya Falsafah akhlak dan Filsafat Moral Islam karya Murtadha Muthahhari
dan Buku Daras Filsafat Islam karya Mishbah Yazdi, juga Etika dalam Islam
karya Mgjid Fakhry. Selain dari buku, penulis juga mengambil data dari beberapa
penelitian terdahulu dalam bentuk tesis, disertasi, jurnal maupun karya tulis yang

terkait dengan tema penelitian ini.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Langkah awal yang penulis lakukan yaitu mengumpulkan seluruh karya
Tabataba’1. Kedua, penulis mengumpulkan semua informasi terkait tema etika
dari karya-karya tersebut. Data tersebut kemudian diklasifikas sesuai dengan
pembahasan yang ada dalam studi etika. Informas yang telah terkumpul dan
tersusun tersebut dilengkapi dari buku-buku yang ditulis oleh murid-muridnya,
semisal Murtadha Muthahhari dan Mishbah Yazdi. Penulis juga melengkapi
informasi dari berbagal karya ilmiah seperti makalah ataupun jurnal yang

berkaitan dengan tema penelitian.
4. Metode Anadlisis Data

Untuk menyusun pola sistematis mengenai filsafat moral Tabataba’r,
metode yang digunakan adalah analisis filosofis yang bersifat kualitatif dengan
model penalaran deduktif. Analisis filosofis menekankan pada hakikat, prinsip
dan asas dari seluruh redlitas yang dipersoalkan sebagai sebuah objek pendlitian.**
Sedangkan peneragpan penalaran deduktif yaitu dengan mendeskripsikan
pemikiran umum dari Tabataba’i, kemudian menjelaskan detail-detail

pemikirannya yang mengarah pada tema etika yang bersifat khusus.

Penulis juga menggunakan metode interpretasi, yaitu data yang telah
dijabarkan kemudian diinterpretasi dengan pendekatan rasional-spekulatif supaya
menjaga konsistensi data dan analisis data tersebut bisa diterima secara rasional.

Tujuan dari pendekatan ini adalah memperoleh ide-ide fundamental yang ada

“LJan Hendrik Rapar, Pengantar Filsafat, cet.ke 16 (Y ogyakarta : Kanisisus, 2011), 39.
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pada data tersebut. Metode interpretasi ini digunakan karena untuk mendapatkan
inti pemikiran Tabataba’i tentang filsafat moral, data-data yang sudah diperoleh

hanya bisa dipahami melalui interpretasi.*

G. Kerangka Teori

Secara umum, terdapat tiga wilayah studi jika menelaah moralitas dalam
tataran filsafat. Pertama etika deskriptif, yaitu wilayah pengkajian etika yang
menggambarkan fakta-fakta mengenal apa yang dianggap bailk dan apa yang
buruk. Etika deskriptif hendak menjawab pertanyaan tentang prinsip-prinsip

apakah yang dipakai sebagai dasar untuk menilai perbuatan seseorang.*

Kedua adalah wilayah studi etika yang menelaah ukuran-ukuran atau
kaidah-kaidah yang mendasari penilaian terhadap perbuatan. Wilayah kajian ini
tidak sekedar menggambarkan fakta moral. Lebih jauh, wilayah kajian ini
merumuskan apa yang seharusnya dilakukan atau tidak dilakukan. Wilayah kajian
ini dinamakan etika normatif.** Pertanyaan yang hendak dijawab dalam kgjian ini
adalah prinsip apakah yang seharusnya dipakal sebagai dasar untuk menilai

perbuatan seseorang.

“2 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, cet ke-14
(Yogyakarta: Kanisius, 2014), 41.

“ Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat, terj. Sogono Soemargono, cet. ke-9
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2004), 334; A. Sudiarja, SJ, “Norma-Norma di Taman Etika”
dalam Sesudah Filsafat, |. Wibowo dan B. Herry Priyono (Ed), cet. ke-1 (Y ogyakarta: Kanisius,
2006), 32; K. Bertens, Etika, 14.

4 K attsoff, Pengantar Filsafat, 344; A. Sudiarja, SJ, Norma-Norma di Taman Etika, 33;
K. Bertens, Etika, 16-17.
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Ketiga adalah etika kefilsafatan.* Wilayah studi etika ini berisi analisa
mengenai makna yang dikandung oleh predikat-predikat moral. Etika kefilsafatan
mempertanyakan apa yang ada dibalik penggunaan kata “seharusnya” dalam etika
normatif. Dengan kata lain, wilayah ini mempertanyakan mengapa prinsip
tersebut yang digunakan untuk menilai perbuatan seseorang. Turunan dari
pertanyaan ini mencakup pula sumber dari prinsip tersebut dan bagaimana cara
memferifikas benar atau tidaknya sebuah perbuatan. Maka, etika kefilsafatan
merupakan wilayah yang mencakup dua studi sebelumnya, yaitu etika deskriptif
dan etika normatif.*® Demikian, membincang etika kefilsafatan berarti juga harus

memaparkan etika deskriptif dan normatif.

Mengkaji filsafat moral Tabataba’i dalam wilayah etika kefilsafatan
dengan demikian mencakup deskripsi mengenai apa yang balk dan buruk dalam
pandangan Tabataba’i, kemudian menemukan kaidah-kaidah atau ukuran tentang
apa yang seharusnya dilakukan dan tidak dilakukan. Mengkaji pemikiran etika
Tabataba’t juga menemukan alasan mengapa ukuran keharusan tersebut yang
dipakai. Penggalian tersebut mencakup makna dibalik ukuran penilaian, sumber-

sumbernya dan cara memferifikasi benar atau tidaknya perbuatan tersebut.

Dalam penelitian ini, aplikas etika kefilsafatan pada filsafat moral

Tabataba’1 penulis jelaskan dalam landasan ontologis dan epistimologis. Kedua

> Pada umumnya, pendekatan ketiga yang dipakai dalam pembahasan moral adalah
metaetika. Metagetika lebih menekankan analisis bahasa-bahasa moral yang sering dipakai dan hal
itu akan terpisah dengan segi normatifnya. Etika kefilsafatan sendiri, sejauh penulis temukan,
hanya terdapat dalam penjelasan Louis O. Kattsoff. Penulis menggunakan pembagian ini karena
menganggap bahwa pengungkapan sumber dari standart moral yang ditawarkan Thabathaba’i akan
muncul jika memakai teori ini.

“6 K attsoff, Pengantar Filsafat, 345.
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landasan tersebut merupakan elaborasi mengenai apa yang ada dibalik ketentuan
baik-buruk dan sumber-sumber yang digunakan oleh Thabathaba’i dalam

merumuskan filsafat moralnya.

Daam diskursus etika yang berkembang di Barat, terdapat dua sistem
pemikiran etika yang terkenal, yaitu sistem etika deontologis dan sistem etika
teleologis. Dua sistem ini merupakan pengkategorian etika dilihat dari nila
perbuatan. Secara singkat, dalam sistem etika deontologis, baik dan buruknya
sebuah tindakan ditentukan pada nilai instrinsik perbuatan itu sendiri. Hal yang
ditekankan dalam sistem etika ini adalah substansi dari perbuatan tersebut. Filsuf
pencetus deontologis adalah Immanuel Kant. Karakter dari sistem etika ini adalah
kaku, karena jika suatu perbuatan pada dasarnya buruk, maka alasan apapun tidak

akan merubah nilai dari perbuatan tersebut.*’

Pada sistem etika teleologis, nilai baik dan buruk dari perbuatan dilihat
dari tujuan yang dituju atau akibat dari perbuatan tersebut. Penjelasan ini diambil
dari asal kata teleologis itu sendiri (berasal dari bahasa Y unani thelos yang berarti
tujuan). Teleologis mendasarkan diri pada keyakinan bahwa hidup manusia secara
kodrati mengarah pada suatu tujuan. Balk buruknya perbuatan manusia dinilai
berdasarkan apakah perbuatan tersebut menunjang proses pencapaian tujuan akhir

hidupnya sebagai manusia dan merupakan bentuk perwujudan nilai yang dicita-

“"K. Bertens, Etika, 198 ; Frans Magnis Suseno, 13 Tokoh Etika Sejak Zaman Yunani
Sampai Abad ke-19, cet. ke-16 (Y ogyakarta: Kanisius, 2016), 139.
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citakan dalam hidup manusia.® Nilai sebaliknya diberikan jika perbuatan tersebut

menghambat atau menghianati cita-cita hidup manusia.

Sisi-sisi teleologis dari pemikiran etika Tabataba’i dapat dilihat dari
ukuran baik dan buruk dari sebuah perbuatan dilihat melalui tujuan penciptaan,
yaitu menuju kebahagiaan hakiki dengan meraih kesempurnaan sebagai manusia.
Maka, nilai dari perbuatan kemudian dilihat dari sejauh mana perbuatan tersebut
mendatangkan kebahagiaan dan kesempurnaan kemanusiaan. Jalan kesempurnaan
ini adalah dengan mengaktualkan seluruh potensi-potensi kemanusiaan. Potensi

yang dikandung tersebut mencakup hal-hal yang melekat pada diri manusia.*

Aplikas etika teleologis pada filsafat moral Tabataba’i adalah pada
elaboras tujuan yang ditetapkan olehnya, yaitu kesempurnaan. Maka, setelah
didapatkan dasar yang jelas dan deskripsi utuh tentang filsafat moralnya, penulis
kemudian menganalisis ukuran kesempurnaan tersebut dengan ukuran-ukuran

yang ada pada etika teleologis.

Kaitannya dengan hubungan sosial, Tabataba’t lebih menekankan posisi
individu melalui prinsip istikhdam yang ia kembangkan. Prinsip ini didasari pada
kesadaran bahwa terdapat kebutuhan yang tidak dapat terpenuhi dan potens yang
tidak teraktualkan secara maksimal jika manusia tidak berhubungan dengan yang

lain. Maka, prinsip istikhdam menjadikan pola hubungan sesama manusia sebagai

8 J. Sudarminta, Etika Umum, cet. ke-1 (Kanisius : Y ogyakarta, 2013), 94.

49 Allamah Sayyid Muhammad Husein Thabathaba’i, Al-Mizan : an Exegesis of the
Qur’an, Vol.2, English Trandation, first Edition (Iran : Word Organization for Islamic Services,
1984), 238; Ushil al-Falsafah wa al-Manhaj al- Waqi’T, Jilid I, 575.
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pola hubungan pelayanan, yaitu seorang manusia adalah sarana pemenuhan bagi
manusia lain.*® Hal ini tentu masih didasarkan pada tujuan penciptaan, yaitu
kebahagiaan yang mengarah pada kesempurnaan. Karena individu-individu tidak
akan memenuhi kebutuhannya dan ini akan menghambat pencapaian kebahagiaan

jikamasyarakat tidak terbina secara utuh.

Tabataba’m secara eksplisit menafsirkan bahwa perintah-perintah agama
adalah sebuah sistem nilai yang mengakomodir seluruh kecenderungan manusia.
Daam tafsir-tafsirnya, akan ditemukan alasan dan rasionalisasi mengapa syari’at
Isam memerintahkan manusia untuk berbuat baik. Pola penafsirannya selalu
mengarah bahwa berbuat baik dapat menjaga keutuhan masyarakat, dimana
masyarakat adalah tempat individu untuk memenuhi segala kebutuhannya. Dari
terpenuhinya kebutuhan ini, maka setiap manusia akan mencapai kebahagaian dan
kesempurnaan sesual tujuan penciptaan. Sebaliknya, berbuat jahat akan membuat

masyarakat menjadi kacau dan pada akhirya akan merugikan individu.

Pada wilayah ini, penulis menggunakan teori etika utilitarianisme.
Penggunaan teori etika ini, akan dapat mengetahui sgjauh mana titik tekan
individu pada pencapain kebahagiaan. Apakah Tabatabd’i secara jelas
menghimbau agar individu melakukan apapun demi kebahagiaannya sendiri atau
menghimbau agar perbuatan individu mengakibatkan kebahagiaan yang bisa

dirasakan oleh sebagian besar individu yang ada di masyarakat.

% Thabathaba’i, Ushil al-Falsafah wa al-Manhaj al- Wagqji’i, Jilid |, 578.
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H. Sistematika Penulisan

Penelitian ini akan dibagi dalam enam bab, dimana antara satu bab dengan
bab lain akan saling terkait dan membentuk pejelasan yang sistematis. Enam bab
tersebut adalah sebagai berikut :

Pada bab | berisi beberapa informasi yang mengantarkan pada tujuan dari
penelitian ini. Dimulal dengan latar belakang penelitian yang menjelaskan alasan
dari diadakannya penelitian ini. Pertanyaan penelitian merupakan batasan-batasan
atau hal-hal yang menjadi fokus penelitian. Telaah pustaka memaparkan
penelitian terdahulu yang terkait dengan judul penelitian. Dengan pemaparan ini
akan terlihat dengan jelas perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian
yang terdahulu. Kerangka teori berisi tentang sistem etika yang menjadi pijakan
daam menganaisis konsep etika Tabataba’i. Terakhir, sistematika penulisan

berisi pembagian pembahasan penelitian yang disajikan per bab.

Biografi Tabatabd’i dibahas dalam bab II. Pemaparan biografi ini
mencakup proses intelektual yang mendasari pemikiran dan mempengaruhi
filsafat moral Tabataba’i. Dalam bab ini dijelaskan karya-karya Tabataba’ serta
kiprahnya dalam dunia keilmuan. Terutama pengaruhnya dalam menyebarkan

filsafat di Iran.

Bab 11 merupakan elaborasi etika teleologis sebagai kerangka teori dalam
penelitian ini. Tentu juga dijelaskan mengena etika secara umum, meliputi

definisi, objek kajian dalam etika dan hal-hal yang dibahas dalam etika. Bab ini
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akan difungsikan sebagai titik pijak dan pisau analisa dalam menggali pemikiran

etika Tabataba’l.

Pembahasan bab selanjutnya adalah mengenai dasar-dasar filososfis etika
Tabataba’1. Penulis mengklasifikasikan dasar pemikiran tersebut menjadi dua

judul, yaitu dasar ontologis dan dasar epistimologis.

Elaboras filsafat moral Tabataba’t sendiri penulis jelaskan pada V. Hal-
hal yang dijelaskan meliputi definiss baik dan buruk yang didasarkan pada
pemaknaan prinsip wujib dan istikhdam. Dalam pembahasan ini akan dijelaskan
pula analisis teleologis pada filsafat moral Tabataba’t, yaitu meliputi karakteristik

teleologis, konsukens berikut kritik.

Bab terakhir adalah kessmpulan dari pembahasan penelitian ini. Pada bab
ini akan dijelaskan temuan dari hasil penelitian. Pada bab ini juga penulis

cantumkan saran untuk penelitian lebih lanjut.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengumpulkan data yang berhubungan dengan moral dalam
karya-karya Tabataba’i kemudian menganalisisnya, penulis menyimpulkan bahwa
pembahasan baik dan buruk dalam pemikirannya bukan sekedar anjuran moral,
melainkan filsafat moral atau disebut etika. Etika Tabataba’i dibangun di atas
landasan ontologis dan epistimol ogis yang kuat. Landasan ontologis berisi tentang
bagaimana Tabataba’i meletakkan manusia dan aam. Pada landasan
epistimologis, Tabataba’t menjelaskan bagaimana akal mengolah konsep baik dan
buruk. Uraian mendalam dari dua ha ini bermuara pada kesmpulan bahwa
dengan kesadaran atas apa yang melekat pada diri, manusia dapat menentukan apa

yang baik dan apa yang buruk bagi dirinya.

Motif dasar dari tindakan individual adalah wujlb, yaitu ketika manusia
merasa perlu untuk melakukan sesuatu. Konsep wujib merupakan derivasi dari
kesadaran manusia atas apa yang melekat pada dirinya. Dari konsep wujab inilah,
konsep baik dan buruk dibangun. Dalam tindakan individual, baik adalah ketika
seseorang melakukan sesuatu yang dianggapnya sebagai kebutuhan dengan
pertimbangan akal. Akal menjadi landasan karena ia merupakan hal yang melekat

pada diri manusia.

Dalam tindakan sosial, Tabatabd’t menetapkan istikhdam/ prinsip

pemanfaatan sebagai motif tindakan. Atas kesadaran bahwa manusia tidak bisa



186

memenuhi kebutuhannya, ia selalu memanfaatkan segala sesuatu yang ada di luar
dirinya, termasuk manusia Namun, karena sadar bahwa manusia lain juga
memiliki kepentingan yang sama, mereka kemudian membentuk masyarakat.
Demi keberlangsungan keberadaan masyarakat, mereka kemudian menyepakati

seperangkat aturan yang disebut hukum.

Meskipun awa dari terbentuknya masyarakat adalah pemanfaatan,
Tabataba’t menekankan bahwa istikhdam tidak boleh diartikan negatif.
Pemanfaatan atas yang lain bukan berarti manusia mempunyai kecenderungan
alamiah untuk menindas yang lebih lemah demi kebahagiannya. Namun, manusia
juga tidak diciptakan dalam bentuk masyarakat secara langsung sehingga
keinginan-keinginan individual dinilai buruk. Atas pemaknaan inilah hukum
ditetapkan. Hukum yang disepakati, pertama harus menjamin keberlangsungan
masyarakat karena dalam masyarakatlah manusia dapat memenuhi kebutuhannya.
Kedua, hukum tersebut menjamin individu untuk mencapal kesempurnaan
berdasarkan kekhasan individualnya Maka, atas dasar penegakan hukum,
kekhasan manusia tidak boleh dihilangkan. Masyarakat dengan demikian, menjadi

tempat bagi para individu untuk mencapai potensi-potensinya

Pemikiran etika Tabataba’t memiliki karakteristik yang kuat. Karakteristik
ini dilihat dalam landasan ontologisnya, bahwa setiap eksistensi diciptakan
lengkap dengan sarana dan prasarana untuk mencapai kesempurnaannya.
Mengenai kesempurnaan yang meniscayakan pemenuhan dasar, pemikiran

Tabatabd’1 dekat dengan konsep etika hedonisme. Kinerja akal dalam
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memodifikasi dan mengarahkan kecenderungan dasar agar mengarah pada apa

yang baik baginya sesuai dengan seluruh tokoh-tokoh etika teleologis.

Balk Tabataba’t ataupun filsuf etika teleologis yang lain mempunyai
pendapat yang sama, bahwa penggunaan akal berarti juga pembatasan atas
pemenuhan kebutuhan materiil. Hal ini tentu dengan catatan tidak menghilangkan
atau pembatasan yang berlebihan, karena keduanya justru akan membahayakan
dirinya. Tabatabd’t melangkah lebih jauh ketika menjelaskan prinsip rasional.
Baginya, penggunaan akal sekaligus merupakan pengakuan dan penghargaan pada

perbedaan masing-masing pemikiran.

Kedua, karakteristik teleologis dapat ditemukan pada asas manfaat dalam
tujuan perbuatan. Hal ini dilandasi oleh keberadaan masyarakat sebagai tempat
individu untuk memenuhi kebutuhannya. Hal ini dekat dengan ukuran moral yang
ditetapkan oleh utilitarianisme klasik. Namun, karena Tabataba’t menekankan
individu, konsepsi etikanya tidak mengorbankan hak-hak minoritas. Pada titik
penekanan individual ini, Tabataba’l justru melampaui konsepsi-konseps etika

teleologis yang lain.
B. Saran

Penulis berharap kagjian tentang filsafat moral Tabataba’t dapat lebih
banyak lagi kedepannya. Peneliti selanjutnya juga dapat mengelaboras tema-tema

lain dengan perspektif yang lain padafilsafat moral Tabataba’r.



188

Daftar Pustaka

Abdullah, Muhammad Amin. Antara Al-Ghazali dan Kant : Filsafat Etika |slam,
terj. Hamzah, cet. ke-2. Bandung : Mizan, 2002.

Algar, Hamid. “Allamah Sayyid Thabathaba’i : Philosopher, Exegete and
Gnostic”, Journal of Islamic Sudies. United State: University of
California, 2006.

Al-Rifa’i, Abdul Jabbar. Mabadi’ al-Falsafah al-Islamiyyah, jilid I, cet. ke-1.
Beirut ;: Dar al-Hadi li al-Tiba’ah wa Nashr wa al-Tawzi’, 2001.

Aminrazavi, Mehdi. “Persia” dalam Ensiklopedia Tematis Filsafat Islam Buku
Kedua. Seyyed Hossein Nasr dan Oliver Leamen (Ed), terj. Tim
Penerjemah Mizan, cet. ke-1. Bandung: Mizan, 2003.

Aristoteles, Nicomachean Ethics dalam The Complete Works of Aristotle Digital
Version, Jonathan Barnes (Ed), cet. ke-4. New Jersey United Kingdom :
Princeton University Press, 1991.

, Magna Moralia dalam The Complete Works of Aristotle Digital Version,
Jonathan Barnes (Ed), cet. ke-4. New Jersey United Kingdom : Princeton
University Press, 1991.

Babai, Habibullah. “Perspektif Allamah Thathaba’i Tentang Teori Persatuan
Dalam Filsafat Agama”, terj. Sultan Nur, KANZ PHILOSOPHIA, Val. 3,
No. 1, 2013.

Bagus, Loren. Kamus Filsafat, cet. ke-2. Jakarta: Gramedia, 2000.

Bagirshahi, A.N. The Nature of Moral Values in Contemporery Shi’ite Thought,
terj. Arif Mulyadi, Dasar-Dasar Nila Mora : Studi Komparatif atas
Pandangan Allamah Thabathaba’i dan Avyatullah Muthahhari, Jurnal
Kgjian [Imu-l1lmu Islam, Al-Huda, Vol.1, No.2, Jakarta: Pusat Penelitian
|slam al-Huda, 2000.

Bentham, Jeremy. An Introduction to the Principles of Morals and Legidation.
Kitchener : Bathoche Books, 2000.

Bertens, K. Etika. cet. ke-12. Y ogyakarta: Kanisius, 2015.

, Keprihatinan Moral : Telaah atas Masalah Etika, cet. ke-5. Y ogyakarta:
Kanisius, 2003.

, Filsafat Barat Abad XX : Inggris-Jerman, cet. ke-4. Jakarta: Gramedia,
1990.

, Ringkasan Sgjarah Filsafat, cet. ke-26 .Y ogyakarta: Kanisius, 2016.



189

Blackburn, Simon. Kamus Filsafat : Buku Acuan Paling Terpercaya di Dunia,
terj. Yudi Santoso, cet. ke-1.Y ogyakarta : Pustaka Pelgjar, 2003.

Butterworth, E. Charles. “Ethics in Medieval Islamic Philosophy”, Journal of
Religious Ethics, Vol. 11, No.2. 1983.

De Vos, H. Pengantar Etika, terj. Sogono Soemargono. Yogyakarta: Tiara
Wacana Y ogya,1987.

Dua, Michagl. “Moralitas dan Tantangan Zaman” dalam Moralitas Lentera
Dunia, Andre Ata Ujan, dkk (Ed), cet. ke-1. Y ogyakarta: Kanisius, 2011.

Fahham, Achamd Muchaddam. Tuhan dalam Filsafat ‘Alamah Thbathaba’i, cet
ke-1.Y ogyakarta: Rausyanfikr Institute, 2012.

Fakhry, Magjid. Etika dalam Islam, terj. Zakiyuddin Baidhawy, cet. ke-1.
Y ogyakarta : Pustaka Pelgjar, 1996.

Frank, Daniel H. “Etika” dalam Ensiklopedia Tematis Filsafat |slam Buku Kedua,
Seyyed Hossein Nasr dan Oliver Leamen (Ed),terj. Tim Penerjemah
Mizan, cet. ke-1. Bandung: Mizan, 2003.

Garvey, James. 20 Karya Filsafat Terbesar, cet. ke-1. Yogyakarta: Kanisius,
2010.

Gazalba, Sidi. Sstematika Filsafat. Jakarta: Bulan Bintang, 1981.

Ghafur, Waryono Abdul. Millah Ibrahim dalam al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an
Karya Muhammad Husein at-Thabathaba’i. Yogyakarta : PPS UIN Sunan
Kalijaga, Disertasi, 2008.

Graham, Gordon. Teori-Teori Etika, terj. Irfan M. Zakkie, cet. ke-1. Bandung:
Nusa Media, 2015.

Hadiiwijono, Harun. Sari Segjarah Filsafat Barat 1, cet. ke-29. (Yogyakarta
Kanisius, 2017.

Hatta, M. Alam Pikiran Yunani, cet. ke-3. Jakarta: Ul-Press, 1986.

Hazlitt, Henry. Dasar-dasar Moralitas, terj. C. Ananta Wijaya, cet. ke-1.
Y ogyakarta : Pustaka Pelgjar, 2003.

Hesamifar, Abdurrazzag. “Islamic Ethics and Intrinsic Value of Human Being”,
Jurnal of Philosophycal Investigations, Vol. 6, No.11. Iran : Tabriz
University, 2012.

Husein, Fatimah. Fazlur Rahman’s Islamic Philosophy. Montreal : Institute of
Islamic Studies McGill University, Tesis, 1997.

Irawan, Bambang. Pemikiran Epistimologi Thabathaba’i, Jurnal llmu-ilmu
Ushuluddin, Teologia, Vol. 25, No.1. Semarang : Fakultas Ushuluddin
IAIN Walisongo, 2014.



190

Kaam, Darul. “Pandangan Sayyid Muhammad Husein Thabathaba’i tentang
Nikah Mut’ah dalam Tafsir al-Mizan”. Pekanbaru, PPS UIN Suska Riau,
Tesis, 2011.

Kant, Immanuel. Dasar-dasar Metafisika Moral, terj. Robby H. Abror, cet. ke-1.
Y ogyakarta: Insight Reference, 2004.

Kattsoff, Louis O. Pengantar Filsafat, terj. Sogjono Soemargono, cet. ke-9.
Y ogyakarta: TiaraWacana 'Y ogya, 2004.

Kazim, Musa. Kehidupan Setelah Mati Disadur dari Kitab Tafsir al-Mizan Karya
Sayyid M.H. Thabathaba’i, cet. ke-1. Bandung: Mizan, 2013.

Kusnaidi, “Memahami Pesan Moral al-Qur’an : Studi Terhadap Konsep Gharad
dalam Tafsir a-Mizan”, WARDAH, No. 27, 2014.

Labib, Muhsin. “Hawzah [Imiyah Qum ; Ladang Peternakan Filosof Muslim
Benua Lain”. Al-Huda, Val. I1I, No. 9. Jakarta : Pusat Penelitian ISlam al-
Huda, 2003.

Mill, John Stuart. Utilitarianism. London : Spottiswoode. 1879.

Muthahhari, Murtadha. Masyarakat dan Sgarah : Pandangan Dunia Islam
tentang Hakikat Individu dan Masyarakat dalam Gerakan Sosial Berbasis
Agama, terj. Arif Mulyadi, cet. ke-2. Yogyakarta : Rausyanfikr Institute,
2015.

, Falsafah Agama dan Kemanusiaan : Perspektif Al-Qu’an dan
Rasionalisme Islam, terj. Arif Maulawi, cet. ke-3. Yogyakarta : Rausyan
Fikr Institute, 2016.

, Keadilan llahi : Asas Pandangan-Dunia Islam, terj. Agus Efendi, cet.ke-
1. Bandung : Mizan, 2009.

, Pengantar Filsafat Islam : Filsafat Teoritis dan Praktis, terj. M. llyas,
cet. ke-4. Yogyakarta: Rausyanfikr Institute, 2015.

, Filsafat Moral Islam: Kritik atas Berbagai pandangan Moral, cet. ke-1.
Jakarta: a-Huda, 2004.

Nasr, Seyyed Hossein. “Mulla Sadra : Ajaran-Ajarannya”, Ensiklopedia Tematis
Filsafat 1slam Buku Kedua, Seyyed Hossein Nasr dan Oliver Leamen (Ed).
terj. Tim Penerjemah Mizan, cet. ke-1. Bandung: Mizan, 2003.

, Intelektual Islam : Teologi, Filsafat dan Gnosis, terj. Suharsono, cet. ke-
2. Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2009.

Oumid, Mas’oud. Epistimologi Suhrawardi dan Allamah Thabathaba’i : Sebuah
Perbandingan, terj. Mustamin al-Mandary, Jurnal Kagjian IImu-ilmu Islam,
Al-Huda, Val. I1l, No. 9. Jakarta : Pusat Penelian 2003.



191

Poespoprodjo, W. Filsafat Moral Kesusilaan dalam Teori dan Praktek, cet.ke-2.
Bandung: Ramadja Karya, 1988.

Poerwadarminta, W.J.S. Kamus Umum Bahasa Indonesia, cet ke-4. Jakarta : Balai
Pustaka, 1966.

Prihananto, Epistimologis dan Pluralistik Metode Pengetahuan Ketuhanan :
Kajian Terhadap Pemikiran Keagamaan Thabathaba’i, Banda Aceh : PPS
IAIN Ar-Raniri, Tesis, 1997.

Rachels, James. Filsafat Moral, cet. ke-5. Yogyakarta, Kanisius : 2008.

Rahman, Fazlur. “Functional Independence of Law and Theology” in Theology
and Law in Isam, G.E Van Grunebaum (Ed). Wiesbaden : Otto
Harrassowitz 1971.

, “Some Key Ethical Concepts of the Qur’an”, Journal of Religious Ethics,
Voal. 11, No.2, 1983.

Rapar, Jan Hendrik. Pengantar Filsafat, cet. ke-17. Y ogyakarta: Kanisius, 2016.

Russell, Betrand. Sgjarah Filsafat Barat : Kaitannya dengan Kondisi Sosio-
Politik Zaman Kuno Hingga Sekarang, terj. Sigit Jatmiko,dkk, cet. ke-3.
Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2007.

Shomali, Muhammad Ali. Etika Modern : Pandangan Para Filsuf Mutakhir, terj.
Leinovar Bahfeyn, cet. ke-1. Jakarta: Nur al-Huda, 2014.

, Relativisme Etika : Analisis Prinsip-Prinsip Moralitas, terj. Zainul Am,
Cet ke-1. Jakarta : Shadra Press, 2011.

Shubhi, Mahmud. Filsafat Etika Islam : Tanggapan Kaum Rasonalis dan
Intuisionalis Islam. Jakarta : Serambi Ilmu, 2001.

Sibawaihi, Hermeneutika Al-Qur’an Fazlur Rahman, cet ke-1 (Yogyakarta :
Jalasutra, 2007.

Sudarminta, J. Etika Umum, cet. ke-1. Y ogyakarta, Kanisius : 2013.

Sudiarja, A. SJ, Norma-Norma di Taman Etika dalam Sesudah Filsafat, |I.
Wibowo dan B. Herry Priyono (Ed), cet. ke-1. Yogyakarta: Kanisius,
2006.

Suseno, Frans Magnis. Etika Dasar: Masalah-masalah Pokok Filsafat Moral.
Y ogyakarta: Kanisius, 1987.

, 13 Tokoh Etika Sgjak Zaman Yunani Sampai Abad ke-19, cet. ke-16.
Y ogyakarta: Kanisius, 2016.

, Etika Politik . Gramedia Pustaka Utama : Jakarta, 1994.



192

Taufik, Muhammad. “Etika dalam Perspektif Filsafat Islam” dalam Etika :
Perspektif, Teori dan Praktik, H.Zuhri (Ed), cet. ke-1. Yogyakarta : FA
Press UIN Sunan Kalijaga, 2016.

Thabathaba’i, Muhammad Husein. Ushul al-Falsafah wa al-Manhaj al- Waqi’i,
Jilid I. Iran : Imshiaa, 1953.

, Al-Mizan : an Exegesis of the Qur’an, Vol.1, Vol.2, Val,3, Vol,4 English
Trandation, first Edition. Iran : Word Organization for Islamic Services,
1984.

, A Series of Islam and Shia : Shia, Qur’an In Islam, A Shi’ite Anthology.
Qum : Ansariyan Publications, 2007.

, Shi’ite Islam. United State of Amerika : State University of New York,
1977.

, The Elements of Islamic Metaphysics (Bidayat al-Hikmat). translated by
Sayyid Ali Quli Qara’i, first publised. ICAS Press: London,2003.

, Hikmah Islam, terj. Husin Anis al-Habsyi, cet. ke-4. Bandung: Mizan,
1993.

, Inilah Islam, terj. Ahsin Muhammad, cet. ke-1. Jakarta : Sadra Press,
2011.

, Mengungkap Rahasia al-Qur’an. Bandung : Mizan, 1994.
Thompson, Mdl. Ethics, cet. ke-1. London; Hodder Headline Plc, 2000.

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Kamus Besar
Bahasa Indonesia. Jakarta : Balai Pustaka, 1988.

Titus, H. Harold, Persoalan-persoalan Filsafat, terj. M. Ragjidi. Jakarta: Bulan
Bintang, 1984.

Wong, David. Moral Relativism dalam Routledge Encyclopedia of Philoshopy,
Edward Graig (ed). London and New Y ork : Routledge, 1998.

Yazdi, M. T. Mishbah. Buku Daras Filsafat Islam : Orientasi ke Filsafat ISlam
Kontemporer, cet. ke-1. Jakarta : Sadra Press, 2010.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri
Nama : Umi Hafsah
Tempat /Tanggal Lahir : Demak/09 Maret 1991
Alamat Rumah : Jerukregjo 01/07, Donorojo, Jepara, Jawva
Tengah
Email : ummikhofsah92@gmail.com
NamaAyah - Abdul Jamil
Nama lbu : Khiyarotun Nisak
B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. SD/MI : M1 Al-Fauziyah, Jepara, lulus tahun 2003
b. SMP/MTs : MTs Mafatihut Thullab An-Nawai, Jepara,
lulus tahun 2007
c. SMA/MA : MA Matholi’ul Huda, Jepara, lulus tahun
2009
d. S1 : Agidah Akhlak, Ushuluddin, IAIN

Walisongo, lulus tahun 2014

2. Pendidikan Non-Formal
Pondok Pesantren Baitul Muttagin, Jepara, (2002-2007)
Pondok Pesantren PERMATA, Kajen, Pati, (2007-2008)
Pondok Pesantren Tarbiyatul Qur’an, Jepara, (2008-2009)
English Course, Pare, Kediri (2011)
Pondok Pesantran a-Husna, Tembalang, Semarang (2014)
Pondok Pesantren a-Amna, Mijen, Semarang (2014-2015)
Short Course Filsafat Islam, Pondok Pesantran Mahasiswa Murtadha
Muthahhari (2016)
C. Prestasi/Penghargaan

a. Skrips terbak fakultas Ushuluddin, Wisuda Sarjana IAIN Walisongo

Semarang ke-65, 2014

Q@ 00T



	HALAMAN JUDUL
	PERNYATAAN KEASLIAN
	PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
	PENGESAHAN TESIS
	PERSETUJUAN TIM PENGUJI
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	HALAMAN MOTTO
	PERSEMBAHAN
	ABSTRAK 
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A.Latar Belakang masalah
	B.Pertanyaan Penelitian
	C.Tujuan Penelitian
	D.Kegunaan Penelitian
	E.Telaah Pustaka
	F.Metode Penelitian
	G.Kerangka Teori
	H.Sistematika Penulisan

	BAB VI PENUTUP
	A.Kesimpulan
	B.Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP

